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ABSTRAK

Tanah memiliki sifat yang unik, karena tidak selalu memiliki sifat yang sama tiap daerah. Diperlukan
penelitian untuk mengetahui sifat dan kekuatan tanah agar tidak menimbulkan masalah atau
kegagalan pada konstruksi. Tanah lempung memiliki sifat keras pada saat kering, dan sangat lunak
pada saat kadar air tinggi. Tidak semua tanah memiliki kualitas yang baik. Stabilisasi tanah
merupakan salah satu cara untuk memperbaiki kualitas tanah dasar agar meningkatkan kualitas yang
lebih baik. Stabilisasi tanah yang bisa dilakukan adalah dengan mencampurkan tanah dengan abu
sekam padi (rice-husk ash) dengan variasi sebesar 5%, 10%, 15%. Abu sekam padi adalah bahan
yang memiliki kandungan silika yang tinggi sehingga memiliki sifat pozzolan (Bakri, 2008). Abu
sekam padi yang digunakan adalah sisa dari pembakaran batu bata yang berasal dari Cipunagara,
Subang. Masa pengeraman yang dilakukan atau curing adalah O hari, 3 hari, dan 7 hari. Dilakukan
uji Triaksial UU untuk mengetahui nilai kohesi ( ¢ ) dan sudut geser dalam ( ® ). Dari hasil uji
Triaksial UU diketahui terjadi peningkatan nilai kohesi pada campuran 5% dan cenderung menurun
apabila ditambahkan kembali abu sekam. Makin lama curing nilai kohesi semakin meningkat.

Kata Kunci : Abu sekam padi, uji Triaksial UU, kohesi ( ¢ ), sudut geser dalam ( ® ).
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ABSTRACT

soils have unique properties, because they do not always have the same characteristics of each
region. Research is needed to determine the nature and strength of the soil so as not to cause
problems or failures in the construction. Clay has properties hard when dry, and is very soft at the
time of high water content. Not all soils are of good quality. Soil stabilization is one way to improve
the quality of the subgrade in order to improve the quality better. Stabilization of land that can be
done is to mix the soil with rice husk ash with a variation of 5%, 10%, 15%. Rice husk ash is a
material that has a high silica content that has the properties of pozzolan (Bakri, 2008). Used rice
husk ash is the residue from burning bricks coming from Cipunagara, Subang. Which is
implemented curing period is 0 day, 3 days and 7 days. UU triaxial test is done to determine the
value of cohesion (c¢) and angle of friction (®@). From the test results are known triaxial Act increased
the value of cohesion on a mixture of 5% and tends to decrease when added back husk ash. The
longer curing cohesion value is increasing.

Keywords : Rice husk ash, Triaxial UU test, cohesion ( ¢ ), angle of friction ( @ ).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat ( butiran ) mineral-
mineral padat yang tidak tersementasi ( terikat secara kimia) satu sama lain dan dari
bahan-bahan organik yang telah melapuk ( yang berpartikel padat ) disertai dengan
zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat
tersebut. Tanah berguna sebagai bahan bangunan pada berbagai macam pekerjaan
teknik sipil, disamping itu tanah berfungsi juga sebagai pendukung pondasi dari
bangunan ( Braja M. Das, 1991:1).

Setiap pekerjaan dalam bidang teknik sipil selalu berhubungan dengan tanah,
sehingga kondisi tanah harus selalu diperhatikan, karena sebagai salah satu elemen
yang sangat penting dalam pekerjaan bidang teknik sipil karena sangat menentukan
perencanaan, perancangan, pelaksanaan konstruksi, yang dimana bangunan berdiri
diatasnya. Tanah memiliki sifat yang unik dan beragam, karena sifat tanah berbeda
di setiap daerah sehingga tidak bias disamakan tanah daeah satu dengan yang
lainnya.  Untuk  mengetahui  sifat tanah  dan  kekuatan  tanah
yang dibutuhkan agar menghasilkan kekuatan yang optimal untuk mendukung
konstruksi  yang akan dibangun, perlu dilakukan pengukuran dan
perhitungan terlebih dahulu sehingga diketahui sifat tanah dan kekuatan tanah yang
ada didaerah tersebut yang akan digunakan sebagi acuan untuk mendesain struktur
yang akan dibangun. Tetapi tidak setiap tanah layak digunakan sebagai dasar
konstruksi, salah satunya adalah tanah lempung lunak. Seperti Kota Bandung yang
pada zaman dahulu adalah danau khususnya bagian selatan dan timur terdiri atas

jenis alluvial kelabu yang banyak mengandung endapan tanah liat atau lempung .

Tidak semua tanah tetap stabil ketika diberi beban atau dibangun konstruksi
diatasnya. Banyak konstruksi mengalami kegagalan setelah dibangun diatas tanah.
Kerusakan ini merupakan akibat tanah yang tidak stabil yang ada dibawah

konstruksi. Salah satu peristiwa kejadian yang sering terjadi yaitu pergeseran atau
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keruntuhan bidang geser dalam tanah, seperti peristiwa longsor. Hal ini diakibatkan
karena tanah lempung mudah menyerap air dan memiliki sifat plastis yang besar
sehingga apabila kadar air meningkat maka tanah tersebut menjadi lunak, dan
mengakibatkan tanah tidak dapat menahan beban yang ada sehingga mengakibatkan
ketidakstabilan. Maka salah satu cara ialah dengan cara meningkatkan kekuatan
tanah. Maka dari itu, dalam skripsi ini akan dibahas penelitian untuk memperbaiki
tanah lempung lunak sehingga tanah pada lokasi tersebut layak untuk keperluan

konstruksi.

Untuk mengatasi masalah yang diuraikan di atas, Salah satu solusi yang
bisa dilakukan ialah dengan pelaksanaan stabilisasi tanah. Kekuatan tanah dasar
diuji dengan Uji Triaksial. Maksud dilakukanya uji Triaksial UU adalah
pendekatan untuk mengetahui kekuatan geser tanah , yaitu kohesi ( ¢ ) dan sudut
geser dalam tanah ( ¢ ), dalam tegangan total tanah ataupun tegangan efektif tanah
sehingga mendekati keadaan aslinya di lapangan. Tujuan dilakukanya uji
Triaksial adalah untuk digunakan dalam analisis kestabilan jangka pendek ( short
term stability analysis ). Metode stabilisasi tanah yang akan dilakukan adalah
dengan mancampurkan tanah dengan bahan aditif tamabahan, yaitu abu sekam
padi atau rice husk ash (RHA). Abu sekam padi merupakan sisa dari proses
pengolahan padi pasca panen. Abu sekam padi sebagai hasil pembakaran sekam
padi dengan metode dan suhu tertentu setelah mengalami proses pembakaran
98%-100% . Abu sekam padi banyak mengandung silika, apabila abu sekam padi
dicampurkan dengan air akan membentuk massa yang padat, keras dan tidak larut
dalam air. Sehingga dengan sifat-sifat tersebut abu sekam padi memungkinkan
untuk dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk meningkatkan
kekuatan tanah. Maka dari itu dilakukan percobaan mengenai pengaruh campuran

abu sekam padi terhadap nilai kekuatan geser tanah dengan cara Uji Triaksial UU.

1.2 Inti Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka inti masalah dalam

penelitian ini adalah melakukan uji laboratorium tentang:
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1. Mengetahui perbandingan kekuatan nilai kekuatan geser tanah
berdasarkam Uji Triaksial UU dari tanah asli dan tanah yang dicampur
dengan abu sekam padi (RHA) .

2. Mengetahui pengaruh masa curing atau masa pengeraman terhadap
peningkatan nilai kekuatan geser Uji Triaksial UU pada tanah yang dicampur
dengan abu sekam padi (RHA).

1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang yang relah diuraikan sebelumya, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mecapai:

1. Memperoleh data perbandingan nilai kekuatan geser tanah berdasarkan Uji
Triaksial UU antara tanah asli dan tanah yang telah dicampur dengan abu
sekam padi (RHA).

2. Memperoleh perbandingan perubahan nilai kekuatan geser Uji Triaksial UU
dari berbagai macam umur Curing pada tanah yang dicampur dengan abu
sekam padi (RHA).

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang telah diuraikan sebelumya bahwa
permsalahn yag ada begitu banyak dan luas untuk dibahas sampai tuntas, Karena
adanya keterbatasan biaya, waktu, dan kemampuan penulis dalam penelitian ini, maka
permasalahan yang dibahas sebatas pada:

1. Tanah yang digunakan adalah tanah lempung lunak.

2. Tanah yang diujikan adalah tanah aslu dengan tanah yang dicampur dengan abu

sekam padi (RHA) 5%, 10 %, 15%.

3. Uji pemadatan menggunakan Uji Kompaksi Standar.

4. Uji kuat geser tanah yang digunakan adalah Uji Triaksial UU.

5. Masa pengeraman atau masa curing dilakukan adalah 0 hari, 3 hari dan 7 hari.
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Gambar 1. 1 Diagram alir penelitian

1.6 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang akan diajukan , dengan
tahap-tahap yang digunakan sebagai berikut:

e Studi pustaka, dilakukan untuk mencari dan mendapatkan landasan teori baik
analisis ataupun penelitian permasalahan dari para ahli. Pustaka yang menjadi
sumber untuk penelitian ini antara lain jurnal, buku, internet, serta sumber lain
yang menunjang dalam penelitian ini.

e Pengambilan sample tanah dilakukan di Perumahan Bumi Adipura,
Gedebage, Kota Bandung.

e Uji laboratorium dilakukan untuk mendapatkan data utama, yang kemudian

akan diolah untuk analisi dalam penelitian yang dilakuka.
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1.7 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi lima bab yaitu :

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan garis besar pembahasan penelitian ini. Pembahasan tersebut
yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, ruang
lingkup pembahasan, metode penelitian, serta sistematika penulisan karya ilmiah.
BAB 2: STUDI PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang dipakai untuk mendapatkan jawaban
secara teoritis atas rumusan masalah.

BAB 3: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan
data-data penelitian.

BAB 4: ANALISIS DATA HASIL PENGUJIAN

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian dan uji laboratorium.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran atas penelitian dan analisis yang dilakukan.



